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Dolar Menanti JOLTS & 
Confidence 



EURUSD melemah di bawah 1.1370 setelah Presiden ECB Christine 
Lagarde menyampaikan nada dovish yang meredam ekspektasi 
kenaikan suku bunga Oktober. Lagarde menilai kondisi keuangan 
ketat membatasi penyaluran biaya energi dan tidak melihat efek 
putaran kedua, sehingga ECB perlu respon terukur. Sikap ini 
mengurangi dukungan Euro di tengah penguatan Dolar AS. Data 
ekonomi AS yang kuat berpotensi menguji 1.1320−1.1330. Support 
1.1320−1.1300 dan resistance 1.1400−1.1465. 

GBPUSD melemah di bawah 1.3260 menuju 1.3234, tertekan Dolar 
AS menjelang data lowongan kerja JOLTS, yang dapat mengubah 
ekspektasi kebijakan The Fed. Pasar memperhitungkan sekitar 
70% peluang kenaikan suku bunga The Fed Oktober, sementara 
imbal hasil Treasury AS tinggi menopang Greenback. Pasar Inggris 
menanti data kredit konsumen, pertumbuhan uang M4, dan 
persetujuan hipotek Agustus untuk mengukur ekonomi domestik. 
Support 1.3200−1.3140 dan resistance 1.3300−1.3370.  

USDJPY bergerak sideways dengan bias negatif di bawah 157.60, 
tertekan kewaspadaan pasar akan risiko intervensi Jepang 
menyusul komentar Menteri Keuangan Satsuki Katayama . Risalah 
pertemuan BoJ Juli menunjukkan anggota dewan masih menilai 
kondisi keuangan akomodatif meski biaya impor mendorong 
kenaikan harga konsumen. Diferensial suku bunga AS-Jepang 
tetap menopang Dolar seiring ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed pada bulan Oktober. Support 157.24−155.50 dan 
resistance 158.02−158.90.



Harga minyak mentah bergerak sideways namun bertahan di atas 
$93.00, karena ancaman Iran untuk mengganggu penjualan 
minyak regional jika ekspornya terhambat menjaga premi risiko 
geopolitik tetap tinggi. Ketua parlemen Mohammad Bagher 
Qalibaf memperingatkan jika Iran tidak memiliki keamanan, 
infrastruktur energi kawasan juga tidak akan aman. Pernyataan 
tersebut meningkatkan kekhawatiran gangguan pasokan dari 
Timur Tengah, terutama melalui Selat Hormuz sebagai jalur vital 
perdagangan minyak global. Risiko gangguan arus ekspor 
membatasi koreksi harga, sementara pasar mencermati 
diplomasi AS-Iran dan kemungkinan deeskalasi konflik serta 
respons militer dari kedua pihak. Support $91.10−$89.70 dan 
resistance $96.50−$99.30. 

Harga emas (XAU) menguat di atas $4.118 setelah menyentuh 
terendah tujuh minggu, namun prospek masih tertekan oleh 
kenaikan harga minyak, imbal hasil Treasury AS tinggi, dan Dolar 
menguat. Kekhawatiran inflasi akibat minyak meningkatkan 
ekspektasi pengetatan The Fed, sementara penembusan 
sebelumnya di bawah $4.200 mempercepat tekanan jual. Pasar 
menanti data lowongan kerja JOLTS, revisi PDB Kuartal II, inflasi 
core PCE, dan Nonfarm Payrolls untuk menilai arah imbal hasil 
serta prospek kebijakan The Fed. Data AS lebih lemah atau 
penurunan imbal hasil dapat membantu Emas stabil, tetapi 
kenaikan minyak dan imbal hasil berpotensi menjaga tekanan 
turun. Support $4.100−$4.000 dan resistance $4.300−$4.350. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak menguat, didukung ekspektasi 
kenaikan suku bunga The Fed Oktober yang kini mencapai 70%, 
naik signifikan dari 55% pada pekan sebelumnya, seiring pesan 
hawkish berulang dari sejumlah pejabat Federal Reserve yang 
terus menekankan risiko inflasi domestik masih tinggi. Imbal hasil 
obligasi Treasury AS 10 tahun bertahan dekat level tertinggi 19 
tahun di 5.23%, memperkuat daya tarik relatif Dolar dibanding 
aset berimbal hasil lain. Eskalasi ketegangan Timur Tengah pasca 
penolakan Trump terhadap proposal Iran serta lonjakan harga 
minyak turut menopang permintaan Dolar sebagai aset lindung 
nilai menjelang data ekonomi kunci pekan ini. Support 
100.60−100.20 dan resistance 101.40−101.80.

Fokus pasar hari ini tertuju pada data lowongan kerja JOLTS AS 
untuk Agustus, yang dapat mengubah ekspektasi kebijakan The 
Fed serta arah Dolar AS. Rabu, pelaku pasar akan menilai revisi 
ketiga PDB Kuartal II dan inflasi PCE Agustus; angka yang kuat 
berpotensi menjaga imbal hasil tinggi dan menopang Dolar AS, 
sedangkan data lebih lemah dapat memicu koreksi. Peluang 
pasar untuk kenaikan suku bunga The Fed pada Oktober tetap 
sekitar 70%, dibanding 53% sebelum PMI AS menguat. Dari sisi 
geopolitik, kebuntuan diplomasi AS-Iran dan ancaman gangguan 
Selat Hormuz mempertahankan permintaan safe-haven terhadap 
Dolar, sehingga membatasi pelemahan Greenback selama 
perdagangan global hari ini. 



1.13760 1.13360

1.13360 1.13760

TF 30M: Harga bergerak tertahan dibawah EMA 5 disertai pergerakan 
EMA 5 yang menurun tajam, berpotensi melanjutkan tren penurunan 
jangka pendek

1.13580



1.32140 1.32670

1.32140 1.32670

TF 30M: Ketika harga bergerak menembus ke atas EMA 5 dan bergerak 
tertahan di atas EMA, berpotensi membentuk tren kenaikan jangka 
pendek
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156.950
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157.810

157.810

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek berlanjut dengan harga yang 
menembus kedua EMA setelah EMA 5 menembus ke atas EMA 20 yang 
membentuk Golden Cross

HOLD



4105.00

4105.00 4160.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak menembus 
ke bawah EMA 20 yang membentuk Death Cross

4160.00

HOLD



60.550 59.450

59.450 60.550

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA setelah membentuk Death 
Cross

60.050



92.40 95.04

92.40 95.04

TF 30M:  Potensi membentuk tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
gagal bertahan di bawah kedua EMA dan bergerak menembus ke atas 
EMA 5 

HOLD



52210 51814

51814 52210

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga gagal 
menembus ke atas EMA 20 dan bergerak tertahan di bawah EMA 5 
setelah gagal membentuk Death Cross

52030 US - CB Consumer Confidence (21.00 WIB)
Fcast 



30548.00 30401.00

30401.00 30548.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek berlanjut 
ketika harga menembus ke bawah EMA 5 disertai pembentukan Death 
Cross pada kedua EMA

30481.00



7784.00 7747.00

7747.00 7784.00

TF 30M: Pergerakan harga yang menembus ke bawah EMA 5 yang 
bergerak membentuk Death Cross, berpotensi membentuk tren 
penurunan jangka pendek

7767.00




